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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengunaan YouTube sebagai media ajar
dalam pembelajaran matematika di kelas IV di SDIT Al-Furqon. Latar belakang penelitian ini
berasal dari kebutuhan untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran matematika yang inovatif
di tingkat SDIT Al-Furqon, terutama di kelas IV. YouTube muncul sebagai sumber media
pembelajaran yang menarik dan mudah diakses, menawarkan potensi untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematika pada tingkat dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus, dengan fokus pada satu responden. Melalui eksplorasi materi
YouTube berjudul "Angka Pembulatan: Fase B Kelas 4". Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunan YouTube dalam pembelajaran matematika di kelas 1V dapat meningkatkan pemahaman
konsep matematika peserta didik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa YouTube dapat
menjadi media ajar yang efektif dalam pembelajaran matematika jika digunakan dengan baik dan
benar. Oleh karena itu, disarankan agar pendidik mendapatkan pelatihan dalam memanfaatkan
YouTube secara efektif sebagai media ajar.

Kata kunci: YouTube.

PENDAHULUAN belajar di tingkat Sekolah Dasar (Siregar et
al., 2021:444). Pembelajaran matematika di

Pendidikan merupakan salah satu aspek kunci tingkat dasar merupakan tahap awal

dalam pembar.lgunan suatu bangsa (Isthomah pembentukan pemahaman dasar tentang
et a.l" 202325.2)' Dalam Upaya mencapal konsep matematika (Telaumbanua,
kuahtgs pendidikan yang leblh baik, met'o.de? 2020:710).  Tingkat  kecerdasan  dan
pengajaran dan media pembelajaran memiliki pemahaman peserta didik sangat dipengaruhi

pera{; | yans Sa.rigl?.t pent.mé”' Medlli‘ oleh metode pengajaran dan media yang
peémbceiajaran memiliki pOtenSl esar untu digunakan. Di era d|g|ta| saat ini

meningkatkan  kualitas  proses belajar- .
: : _ . A perkembangan teknologi yang sangat pesat.
mengajar (Iin, 2023:2924). Di era digital ini, Terutama dalam bidang teknologi informasi

media sosial dan platform berbagi video dan komunikasi (Anisa 2022:14)
online, seperti YouTube, telah mer}Jadl alat Penggunaan teknologi dalam pembelajaran
yang sangat populer dalam berbagai konteks telah menjadi sesuatu yang tidak dapat
pendidikan (Husnita et al., 2023:4880). Pada dihindari dalam Upaya meningkatkan mutu
tingkat dasar, penggunaan YouTube sebagai pembelajaran matematika. Salah satu sumber

media ajar juga telah memasuki ranah :
. ) . pembelajaran yang popular adalah platform
pembelajaran di sekolah-sekolah, termasuk di YouTube. YouTube, sebagai salah satu

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al- platform video terbesar di dunia, telah

Furqon. menjadi sumber berlimpah materi pendidikan.
Video-video di YouTube menawarkan
berbagai topik pembelajaran, termasuk mata
pelajaran matematika. Oleh karena itu,

Pemahaman konsep matematika adalah
landasan yang sangat penting dalam proses
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penting untuk memahami sejauh mana
YouTube dapat digunakan sebagai media ajar
yang efektif dalam konteks pembelajaran
matematika, terutama untuk siswa kelas 1V di
SDIT Al-Furgon.

Pemanfaatan =~ YouTube sebagai alat
pembelajaran  dalam  mata  Pelajaran
matematika telah menjadi subjek perhatian
yang signifikan dalam bidang pendidikan. Di
lingkungan SDIT Al-Furqon, penggunaan
teknologi dalam pengajaran matematika
peserta didik kelas IV merupakan peluang dan
tantangan yang perlu dieksplorasi lebih lanjut.
YouTube memberikan akses yang mudah ke
berbagai video pembelajaran matematika
secara interaktif dan menarik, serta mampu
meningkatkan potensi minat dan pemahaman
peserta  didik  terhadap  pembelajaran
matematika (Nur Setiyana & Kusuma,
2021:72).

Terdapat beberapa pertimbangan yang perlu
diperhatikan dalam penggunaan YouTube
sebagai media ajar dalam pembelajaran
matematika kelas [V. Pertama, YouTube
menawarkan visualisasi yang kuat, yang dapat
membantu siswa dalam memahami konsep
matematika yang kompleks. Kedua, video di
YouTube dapat diakses kapan saja dan dari
mana saja, memberikan fleksibilitas dalam
belajar di luar jam sekolah. Ketiga, YouTube
juga menawarkan berbagai jenis video
pembelajaran, termasuk video tutorial, video
animasi, dan video interaktif, yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa.

Namun, penggunaan YouTube sebagai media
ajar juga memiliki tantangan tersendiri. Salah
satunya adalah pengawasan terhadap materi
yang diperoleh siswa dari YouTube. Kualitas
video pendidikan yang beredar di YouTube
sangat bervariasi, sehingga penting bagi guru
dan orang tua untuk membimbing peserta
didik dalam memilih sumber yang tepat.
Selain itu, diperlukan pemahaman yang
mendalam tentang cara mengintegrasikan

video YouTube ke dalam kurikulum yang
ada.

Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: “Bagaimana efektivitas penggunaan
YouTube sebagai media ajar dalam
meningkatkan pemahaman matematika siswa
kelas IV di SDIT Al-Furqon?”.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penggunaan YouTube sebagai media ajar
dalam pembelajaran matematika kelas 1V di
SDIT Al-Furgon. Melalui penelitian ini, kita
dapat mengidentifikasi manfaat, tantangan,
dan potensi penggunaan YouTube sebagai
alat bantu pembelajaran matematika. Dengan
pemahaman yang lebih baik tentang
dampaknya, kita dapat mengembangkan
strategi  yang lebih  efektif  dalam
mengintegrasikan ~ YouTube ke dalam
pembelajaran matematika dan meningkatkan
kualitas pendidikan di SDIT Al-Furgon.

Berbagai hasil penelitian tentang YouTube
sebagai media ajar diantaranya 1) Penggunaan
Youtube sebagai media pembelajaran jarak
jauh di sekolah dasar dapat menarik perhatian
siswa karena Youtube merupakan media yang
dapat menghasilkan gambar dan suara
sekaligus serta mudah diakses (Tamara &
Anas Thohir, 2022:460). 2) Pelaksanaan
pembelajaran menggunakan media YouTube
adalah Youtube dapat membuat anak tertarik,
lebih cepat memahami materi, fleksibel dapat
digunakan dalam situasi apapun, dapat
penyimpanan video dalam jangka waktu yang
panjang, serta memiliki banyak fitur (Amada
& Hakim, 2022:13). 3) penggunaan YouTube
sebagai media pembelajaran memiliki peran
yang signifikan dalam melengkapi
pengetahuan, membantu dalam memperoleh
informasi terkait tugas, memantau
perkembangan informasi, mengeksplorasi
lebih dalam materi yang dipelajari, dan
memberikan  contoh  konkret  tentang
penerapan materi yang sedang dipelajari
(Yudha & Sundari, 2021:543).
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Dengan memahami latar belakang, perumusan
masalah, tujuan, serta kerangka teoritis yang
mendukung, penelitian ini menjelaskan secara
mendalam mengenai efektivitas penggunaan
YouTube sebagai media ajar dalam
pembelajaran matematika di SDIT Al-Furqon.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus
penelitian ini adalah untuk mendapatkan
pemahaman mendalam mengenai penggunaan
YouTube sebagai alat pembelajaran dalam
mata Pelajaran matematika kelas IV di SDIT
Al-Furqon dengan mewawancarai guru
sebagai responden. Metode studi kasus dipilih
karena penelitian ini berpusat pada situasi
atau kasus tertentu, yakni penggunaan
YouTube dalam konteks pembelajaran
matematika di SDIT Al-Furqon.

Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Al-
Furgon Kota Palangka Raya selama satu
minggu, tepatnya pada bulan September.
Proses pengumpulan data dilakukan secara
sistematis, dimulai dengan mengajukan izin
observasi kepada sekolah dan menyusun
pertanyaan penelitian. Observasi difokuskan
pada guru. Setelah observasi, data dianalisis
untuk mendapatkan wawasan mengenai
praktik pengajaran guru. Meskipun tanpa
melibatkan siswa langsung, fokus pada guru
memberikan gambaran komprehensif tentang
penggunaan YouTube sebagai media ajar
pembelajaran Matematika di Kelas IV SDIT
Al-Furqgon..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
penggunaan YouTube sebagai media ajar

dalam pembelajaran matematika kelas IV di
SDIT Al-Furgon memiliki potensi besar untuk

meningkatkan pemahaman peserta didik
tentang  konsep  matematika. Dalam
wawancara, guru mata pelajaran matematika
menyampaikan, "Saya sangat setuju dengan
temuan penelitian ini. Saya secara pribadi
melihat bahwa penggunaan  YouTube
membantu peserta didik dalam memahami
konsep matematika dengan lebih baik.
Respons positif yang saya lihat dari siswa
menegaskan bahwa metode ini efektif.
Mereka tidak hanya menunjukkan minat yang
tinggi, tetapi juga secara aktif mengakui
bahwa video pembelajaran  YouTube

memberikan  kontribusi  positif  pada
pemahaman  mereka terhadap  materi
pelajaran.”

Selain itu, pendidik di SDIT Al-Furgon telah
berhasil mengintegrasikan YouTube ke dalam
proses pembelajaran. Mereka memilih dengan
cermat  video-video yang  mendukung
kurikulum sekolah dan memastikan bahwa
konten video tersebut sesuai dengan tingkat
pemahaman peserta didik. Pendidik juga
memberikan panduan kepada peserta didik
tentang cara menggunakan YouTube secara
efektif sebagai alat bantu pembelajaran.

Meskipun ada tantangan teknis terkait koneksi
internet yang tidak stabil, sekolah telah
berusaha untuk meningkatkan akses peserta
didik ke sumber daya online dengan
memperbaiki infrastruktur teknologi mereka.
Hal ini membantu peserta didik mengatasi
kendala teknis yang mungkin mereka hadapi.

Secara keseluruhan, penggunaan YouTube
sebagai media ajar dalam pembelajaran
matematika di SDIT Al-Furgon memberikan
manfaat positif. Namun, perlu perencanaan
dan  pengawasan yang cermat agar
penggunaan YouTube berjalan lancar dan
efektif. Penelitian ini memberikan landasan
untuk pengembangan strategi yang lebih baik
dalam mengintegrasikan YouTube ke dalam
kurikulum sekolah dan meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di tingkat SDIT Al-
Furqon serta mendorong penelitian lebih
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lanjut tentang integrasi media digital dalam
pendidikan dasar.

Penggunaan YouTube dalam
Pembelajaran Matematika

Penggunaan YouTube sebagai media ajar
dalam pembelajaran matematika kelas IV di
SDIT Al-Furgon menghasilkan temuan yang
menarik. Berdasarkan wawancara Yyang
dilakukan,  guru  menyatakan  bahwa
“YouTube memberikan kontribusi positif
dalam pembelajaran matematika. Peserta
didik menunjukkan minat yang tinggi dalam
mempelajari materi matematika melalui video
yang interaktif dan menarik di YouTube”.

Salah satu hal yang menonjol adalah bahwa
penggunaan YouTube membantu dalam
menggambarkan konsep matematika yang
abstrak.  Pendidik  melaporkan  bahwa
beberapa peserta didik yang sebelumnya
mengalami  kesulitan dalam  memahami
konsep tertentu menjadi lebih baik setelah
menggunakan  video  YouTube yang
mengilustrasikan konsep tersebut secara
visual. Misalnya, Melalui eksplorasi materi
YouTube berjudul "Angka Pembulatan: Fase
B Kelas 4". membantu peserta didik
memahami proses dengan lebih baik.

Dampak pada Hasil Belajar

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, guru
menyatakan juga bahwa “Analisis hasil
belajar matematika peserta didik kelas 1V
juga  menunjukkan  peningkatan  yang
signifikan setelah penggunaan YouTube
sebagai media ajar”. Hasil post test
menunjukkan peningkatan rata-rata nilai
peserta didik yang menggunakan YouTube
dibandingkan dengan kelompok yang tidak
menggunakan media ini. Hasil ini konsisten
dengan temuan penelitian sebelumnya yang
mengindikasikan bahwa penggunaan media
digital, termasuk YouTube, dapat
meningkatkan hasil belajar.

Pengawasan dan Konten yang Tepat

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, guru
menyatakan bahwa “Namun, penggunaan
YouTube dalam pembelajaran matematika
juga menimbulkan beberapa tantangan”.
Pentingnya pengawasan dan pemilihan konten
yang tepat sangat ditekankan oleh para
pendidik. Pendidik perlu memastikan bahwa
video yang digunakan sesuai dengan
kurikulum dan pembelajaran yang sedang
berlangsung. Selain itu, pendidik juga harus
mengawasi aktivitas peserta didik di platform
YouTube untuk memastikan mereka tidak
terjebak dalam konten yang tidak relevan atau
kurang bermanfaat.

Pembahasan

Pengertian YouTube: YouTube adalah
platform yang berisi berbagai video yang
diunggah oleh individu atau entitas, dan dapat
diakses oleh berbagai kelompok usia, mulai
dari generasi muda hingga yang lebih tua
(Rosyidah et al., 2023:9). Pada era saat ini,
YouTube merupakan salah satu jaringan
media sosial yang sangat populer dan diminati
(Priyanti & Nurhayati, 2023:97). Di YouTube,
pengguna dapat mengunggah, menonton,
mencari, dan berinteraksi melalui komentar
pada video secara gratis (Tinambunan &
Siahaan, 2022:14). Dengan jutaan orang yang
mengakses YouTube setiap hari, platform ini
memiliki  potensi  besar sebagai  alat
pembelajaran matematika interaktif.
Pengguna dapat memanfaatkan video dan
konten yang ada di YouTube untuk
memperdalam pemahaman mereka tentang
matematika. Media pembelajaran seperti
YouTube menjadi sumber penting dan
bermanfaat dalam proses belajar dengan video
dan konten yang tersedia di media sosial
(Qadriani et al., 2021:3).

1. Pengertian Media Ajar: Media
pembelajaran adalah teknologi yang
digunakan sebagai perantara untuk
menyampaikan pesan atau informasi
dari satu sumber kepada penerima
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dalam konteks pembelajaran. Dalam
pengertian yang lebih spesifik, media
pembelajaran adalah alat komunikasi
yang digunakan untuk mengantar
informasi dari satu sumber kepada
penerima, terutama dalam proses
pembelajaran (Tamaji, 2023:167).

Media ajar merupakan segala bentuk
alat atau materi yang digunakan dalam
proses belajar-mengajar untuk
membantu siswa memahami dan
menguasai materi pelajaran. Media
ajar dapat mencakup buku teks,
gambar, audio, video, perangkat lunak
interaktif, dan alat-alat lain yang
dirancang untuk meningkatkan
pengalaman  belajar  (Nurgiansah,
2022:1529). Media ajar memiliki
peran penting dalam pembelajaran
karena dapat membantu
memvisualisasikan konsep,
memberikan contoh, dan membuat
pembelajaran lebih  menarik dan
interaktif.

Media pembelajaran dapat dilihat
sebagai segala bentuk alat komunikasi
yang mencakup perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunak
(software) yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Sementara alat
peraga adalah sarana yang digunakan
untuk membantu pengajaran dan
berbagai objek yang digunakan untuk
menjelaskan materi pelajaran (Fitria et
al., 2023).

Pengertian Matematika: Matematika
adalah ilmu yang berkaitan dengan
konsep, struktur, dan hubungan antar
angka, kuantitas, ruang, dan pola. Ini
adalah disiplin ilmu yang memiliki
banyak cabang, termasuk aritmatika,
geometri, aljabar, statistik, dan banyak
lagi. Matematika digunakan untuk
memecahkan masalah dalam berbagai
bidang, mulai dari ilmu pengetahuan

alam hingga teknologi dan keuangan.
Di sekolah, matematika diajarkan
untuk mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah, pemikiran logis,
dan pemahaman dasar tentang konsep
matematika (Kurniawati & Sutiarso,
2022:2908).

Matematika adalah alat atau metode
yang digunakan untuk menjawab
berbagai masalah yang dihadapi oleh
manusia. Ini melibatkan pemanfaatan
informasi, pemahaman tentang bentuk
dan ukuran, pengetahuan tentang
perhitungan, serta yang tak kalah
pentingnya  adalah kemampuan
berpikir dalam diri manusia untuk
mengenali dan memanfaatkan
berbagai hubungan (Hikmah &
Saputra, 2020:8).

Ketika ketiga konsep ini digabungkan,
penggunaan YouTube sebagai media ajar
dalam pembelajaran matematika menjadi
lebih jelas. YouTube menyediakan platform
untuk berbagi video pembelajaran matematika
yang dapat membantu peserta didik
memahami konsep matematika dengan lebih
baik. Video-video ini dapat membantu
mengilustrasikan konsep yang abstrak dalam
matematika, membuat pembelajaran lebih
menarik, dan memfasilitasi pemahaman yang
lebih mendalam. Sebagai media ajar, YouTube
dapat menjadi alat yang efektif dalam
meningkatkan pembelajaran matematika di
sekolah dengan memberikan akses ke sumber
daya pendidikan yang berlimpah.

1. Manfaat Penggunaan YouTube
dalam Pembelajaran Matematika:
Penggunaan YouTube sebagai media
ajar dalam pembelajaran matematika
memiliki beberapa manfaat yang
signifikan. Pertama, YouTube
menyediakan visualisasi yang kuat
untuk konsep matematika, sehingga
membantu peserta didik memahami
materi dengan lebih baik (Yamin et
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al., 2022:171). Video  dapat
menjelaskan konsep yang abstrak
melalui ilustrasi visual yang memikat.
Kedua, YouTube memberikan akses
fleksibel (Vanchapo et al.,
2023:2019). Peserta didik dapat
belajar di rumah, saat berpergian, atau
di luar  jam sekolah. Ini
memungkinkan mereka untuk
memahami konsep matematika tanpa
terikat oleh batasan ruang dan waktu.

. Tantangan Penggunaan YouTube
dalam Pembelajaran Matematika:

Meskipun ~ memiliki ~ manfaatnya,
penggunaan YouTube dalam
pembelajaran matematika juga
menghadapi  tantangan.  Pertama,

seleksi konten yang tepat sangat
penting. Ada banyak video yang
tersedia di  YouTube, dan tidak
semuanya berkualitas. Pendidik dan
orang tua perlu mengawasi dan
membimbing peserta didik dalam
memilih video yang sesuai dan
informatif. Kedua, perangkat Kkeras
dan koneksi internet yang tidak stabil
bisa menjadi masalah, terutama di
daerah yang memiliki akses terbatas.
Tantangan teknis ini dapat
menghambat kemampuan  peserta
didik untuk  mengakses materi
pembelajaran dengan efektif.

Potensi Integrasi YouTube dengan
Kurikulum Sekolah: Penggunaan
YouTube dalam pembelajaran
matematika  dapat  diintegrasikan
dengan kurikulum sekolah (Rasman,
2021). Pendidik dapat memilih video
yang sesuai dengan silabus dan materi
pelajaran yang akan diajarkan. Dengan
ini, YouTube dapat menjadi alat bantu
yang efektif dalam memfasilitasi
pembelajaran. Pendidik juga dapat
menggabungkan  video  YouTube
dengan aktivitas kelas lainnya, seperti
diskusi kelompok, tugas, atau proyek,
untuk memaksimalkan manfaatnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil dan  pembahasan,
penggunaan YouTube sebagai media ajar
dalam pembelajaran matematika kelas IV di
SDIT Al-Furqon memiliki efek positif
terhadap pemahaman dan hasil belajar peserta
didik. Namun, perlu perhatian ekstra dalam
pengawasan dan pemilihan konten yang
sesuai. Oleh karena itu, disarankan agar
pendidik mendapatkan pelatihan dalam
memanfaatkan YouTube secara efektif sebagai
media ajar. Selain itu, perluasan penggunaan
media serupa dalam pembelajaran matematika
dapat memberikan manfaat yang lebih luas
dalam konteks pendidikan di masa depan.

Penelitian ini juga akan memberikan wawasan
yang berharga tentang penggunaan media
digital dalam pendidikan dasar, yang dapat
menjadi rujukan bagi sekolah-sekolah lain
yang ingin memanfaatkan potensi teknologi
dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi kontribusi positif
dalam diskusi tentang pengembangan metode
pembelajaran yang inovatif dan relevan dalam
menghadapi perubahan zaman.
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